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INTISARI

Persaingan industri yang semakin berkembang seiring dengan perkembangan
teknologi yang semakin modern baik itu dibidang oil & gas plant, petrochemical plant dan
power plant sangat membutuhkan teknologi yang dapat mempermudah perancangan suatu
general plant. Perancangan menggunakan software untuk dilakukan simulasi permodelan
sebelum sebuah kontruksi perpipaan dimulai. Hal ini akan mempercepat tahap kontruksi dan
meminimalisir terjadinya kesalahan desain Software yang dibutuhkan adalah AutoCAD Plant
3D dengan studi kasus PDMS Traning Project SAMO01. Tujuan pemodelan menggunakan
software AutoCAD Plant 3D versi 2018 adalah untuk menghasilkan gambar berupa 3D yang
meliputi general plant, equipment, piping, dan mengeluarkan report berupa bill of material
dan menghitung estimasi berat komponen, equipment dan structure.

Metode yang digunakan dalam pemodelan menggunakan software AutoCAD Plant
3D yang pertama adalah memodelkan Equipment, dilanjutkan routing jalur pipa dengan
menghubungkan tiap equipment. Selanjutnya adalah membuat pipe rack dari jalur pipa.
Tahap terakhir yaitu menghitung estimasi berat komponen, equipment dan structure.

Setelah melakukan pemodelan ulang menggunakan software AutoCAD Plant 3D
versi 2018, dapat disimpulkan hasil dari pemodelan adalah bentuk 3D dari equipmet yaitu :
pemodelan equipment D1201(Stabilizer Reflux Drum), C1101 (Stabilizer), P1501A/B (Reflux
Pump), P1502A/B (Overhead Product Pump), E1302A/B (Reflux Condenser), E1301
(Stabilizer Reboiler) dan piping 200-B-4-8”-CS300, 250-B-8"-CS300, 100-C-13-4"-CS150,
150-B-6-6"-CS300, 150-A-57-4"-CS300, 80-B-7-3-CS300, 100-C-12-4"-CS150, 50-B-9-2"-
CS300. Estimasi berat sebesar 60.604,09 Kg dan Bill of material yang berisi data tentang
quantity komponen pipa, jenis komponen, size dan standard.

Kata kunci : AutoCAD Plant 3D versi 2018, Bill of Material, Equipment, General Plant,
Pemodelan, Piping

1. PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang banyak industri yang semakin berkembang seiring
dengan perkembangan teknologi yang semakin modern. Perkembangan suatu
industri selalu jadi momok yang berdampak pada kehandalan, mutu dan kualitas
prestasi. Terlepas dari itu, perkembangan perusahaan sangat di pengaruhi oleh
instalasi yang terdapat dalam perusahaan tersebut. Salah satu instalasi yang memiliki
peranan penting dalam perusahaan power plant yaitu instalasi sistem perpipaan.

Instalasi sistem perpipaan menjadi peranan pentingkarena suatu fluida tidakakan
bisa pindah dari proses satu ke proses lainnya tanpa adanya instalasi sistem perpipaan
yang terpasang. Instalasi ini harus dikerjakan secara presisi agar tidak banyak
memakan tempat. Dalam instalasi sistem perpipaan terdapat 3 bagian penting yaitu
bagian jalur pipa, equipment dan structure. Instalasi ini memerlukan software yang bisa
membuat design lebih mudah di pahami, presisidan efisien. Salah satu software yang
bisa membuat atau merancang bentuk 2D menjadi bentuk 3D dengan menggunakan
software AutoCAD plant 3D.
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Keunggulan yang didapat dari menggunakan software AutoCAD Plant 3D
adalah inovatif, efisien dan memiliki akurasi yang tinggi dalam perancangan suatu
sistem. Software ini juga komunikatif yaitu bisa kita export dan import ke beberapa
aplikasi desain lainnya seperti AVEVA PDMS, Naviswork, Autodesk Inventor, CADWork
dan untuk analisanya bisa digunakan aplikasi Caesar sehingga industry bisa lebih
mudah dan efektif serta dapat mempertahankan kehandalannya.

2. METODE PENELITIAN
Langkah—langkah pemodelan atau desain dengan AutoCAD Plant 3D dapat
dilakukan sesuai dengan diagram alir berikut ini :

=D
v

Persiapan Data
- Gambar P&ID
- Gambar Isometri
- Gambar Equipment
- Gambar Plot Plant

v

Memodelkan 3D equipment

v

Memodelkan 3D piping ——

Ya

Routing piping
muncul error
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Selesai

Gambar 1. Diagram alir pemodelan
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3. PROSEs PEMODELAN AUTOCAD PLANT 3D

Tahap pertama yang dilakukan adalah membuka aplikasi AutoCAD Plant 3D lihat
Gambar 2. Double click icon AutoCAD Plant 3D pada dekstop pc atau start > All Program >
AutoCAD Plant 3D > run.

AutoCAD
Plant 3D 20...
Gambar 2. Icon software AutoCAD Plant 3D

Setelah program terbuka kemudian klik project manager untuk membuat project
baru. Klik pada pilihan new project untuk membuat project baru atau open jika ingin
membuka project yang sudah ada lihat Gambar 3.

Gambar 3. New project

Setelah new project di kilk kemudian akan muncul project setup wizard yaitu untuk
mengatur nama project, satuan, standard PID, penyimpanan, database dan finish seperti
Gambar 4.

A Project Setup Wizard (Page 1 of 5) x

Specify general settings

A Project Setup Wizard (Page 2 ¢f 6) x

Specify unit settings

A Project Setup Wizard (Page 3 of 6)

Specify P&ID settings

A Project Setup Wizard (Page 4 of 6)

Specify Plant 3D directory settings

A Project Setup Wizard (Page 5 of 6) X

Specify database settings

A Project Setup Wizard (Page 6 of 6) X

Finish

Gambar 4. Project setup wizard
Setelah selesai melewati project setup wizard di atas maka akan kembali ke
tampilan awal. Dan project manager telah terbuat seperti Gambar 5.
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search

Drawings

& B8 Related Files

Gambar 5. Project Manager

Pada Gambar 6 klik gambar add pada menu plant 3D drawings selanjutnya klik
kanan pada menu plant 3D drawings. Pilihlah menu new drawing untuk memulai pembuatan
project lihat Gambar 6.

PROJECT MANAGER

g B Pipe New Drawing...
B8 Related Fi New Folder...

Copy Drawing to Project...

Data Manager...
Publish...

) Validate...

Export Data...

Number of drawingg Import Data...

Gambar 6. New drawing

Setelah klik menu new drawings kemudian akan muncul tabel seperti Gambar 7
untuk memberi nama project dan selanjutnya klik ok.
A New DWG *

Drawing name

File name:

terserahku.dwg

Drawing properties
Author:

pututwijanarko|

Project properties
Folder path:

|C:\Users\acer\Documents'\Project 2\Plart 3D Models |

DG template:
[Plant 3D 150 Color Dependent Plot Styles.dwt |

Carcel | [ Help

Gambar 7. Memberi nama gambar project
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Gambar 8. Tampilan layar untuk pemodelan

3.1. Pembuatan equipment
Klik create pada toolbar equipment lihat Gambar 9.

Vault Ex 5 [ B2

E i ] o E Realistic - =
"i‘ L i ) . D .;

Unsaved View
Layers

-

Creates an equipment model
Pipe Supports
; PLANTEQUIPMENTCREATE

Press F1 for more help
TOOL PALETTES - AUTOC...

:.. s Add Custom Part
B i’
Gambar 9. Create equipment

Jika sudah klik create maka tabel create equipment akan muncul. Pada tabel ini
yang pertama kita setting adalah jenis equipment yang akan dibuat seperti Gambar 10

Vessel - Vertical Vessel ~

EBlower
Centrifuge
Columns
Compressor
Conveyors
Cyclone
Dryer

Filter

Furnace

Global Equipment

Heat Exchanger
Mechanical Drivers
Mixing Equipment
Motar

Pump

Scrubber

Strainer Equipment
Tank

Vessel

»
»
»
»
»
»
3
3
3
3

Heater 3
»
»
>
>
>
>
»
»
»
»

Misc Equipment

Gambar 10. Pemilihan equipment

Selanjutnya klik satu persatu bentuk equipment kemudian setting lah ukuran
sesuai dengan yang di inginkan lihat Gambar 11
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A Moty Equipman *

(G Teroisns Gl
Gambar 11. setting dimension equipment

Gambar 13. Equipment

kemudian tambahkan nozzle sebagai tempat masuk dan keluarnya fluida.
Penambahan nozzle bisa kita buat dengan cara klik equipment kemudian klik gambar add
nozzle lihat pada Gambar 14

Gambar 14. Add nozzle

Setelah muncul tabel maka isilah tabel dengan data-data dimension
penyimpanan nozzle lihat Gambar 15. Pilihlah nozzle location radial jika ingin
nozzle berada di bagian samping equipment dan pilihlah top atau bottom jika ingin
menempatkan nozzle di bagian atau atau bawah equipment. Titik penentuan
penempatan nozzle dihitung titik O pada titik datum. Atur change location terlebih
dahulu sebelum memilih tipe nozzle. Atur location sesuai penempatannya.
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Py

pe Pipe  Ortho View

Ortho Views

WNOZZILE SPECIFICATION

ITEM SIZE RATING FACING SERVICE

N1Z 50 300g RF WVENT

K11 40 3004 RF TIC

N & N1D 50 3004 RF LG CONN

Wi & N8 50 3004 RF LIC CONN

K& 100 3004 RF VAPQUR OUT
NS 150 3004 RF REFLUX

K4 30 300s RF FEED

W3 200 3004 RF REBOILER DRAW
Wz 250 3004 RF REBCILER RETURN
K1 100 3004 RF BOTTOMS QUT
M1 M2 M3 457 IR 3004 RF MANHOLES

p—

Gambar 16. Data nozzle

Mozzle, flanged, 4" WD, RF, 300, ASME B16.5
MNozzle: | N-3 - |‘:_€)| Equipment Tag: TE-T

Type: M Murnber 3
Change Type Change Location

o J A
ﬁ' ht Mozzle Bont Mozzle Vent Mozzle Manway

Size 4 | Unit; n
Erd Type: FL ¥ | Pressure Clazs: | 300
Select Mozzle

Nozzle, flanged, 4" KD, FF. 300, ASME B16.5

Clase

Nozzle, flenged, 4" ND, RF, 300, A5ME B16.5

Nozzle, flznged, 4" KD, ATJ, 300, ASME B16.5

Close

Gambar 17. Change type

Jika kita sudah mengatur penempatannya kemudian klik change type yaitu untuk
menyesuaikan spesifikasi nozzle dengan spefikasi nozzle yang diinginkan dan sesuai
dengan syarat lihat Gambar 15 dan Gambar 17. Klik close jika semuanya sudah di setting.
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3.2. Routing piping

Pada tahap awal pembuatan piping adalah pembuatan line sebagai penamaan pada
pipa. Tahap pembuatan piping yaitu seperti pada Gambar 18 :

- Klik unassigned

- Pilih route new line

* Unassigned
o>

- & Route New Line...

Route pwmeesswwsmees Lineto PCFto

: Unassigned .
Pipe Route New Line... jga Pipe

Part Insertion

Gambar 18. New route line

Muncul tabel berikut seperti Gambar 19 :
- number 10007

- size 4"
- spec CS150
- klik assign
A nssign Tag =
Class: P3d Line Group
Tag Format: Line Number
Tag: [10007 |
Murrber: |
Size: [4" |
Saec: L5150 |
 Exstnglmenumber ¥
Assign Cancel Help

Gambar 20. Part insertion

Selanjutnya mulai route pipa nya :
- arahkan kursor ke nozzle yang akan di tambahkan pipa sampai muncul keterangan
node seperti Gambar 21.
- klik

Gambar 21. Route pipe

- masukan angka sebagai panjang dari pipa seperti Gambar 22
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IPEADD Specify next point or [pipeFitting
outing0ffset baseCOmponent]: 1288

Gambar 22. Dimension pipe
- klik
Jika ingin membuat pipa dengan arah vertikal yaitu klik kanan pilihlah plane seperti
Gambar 23 Arah akan berubah dari arah horizontal ke vertical seperti Gambar 24

<ion Mod Parametric

nnotate  Manage Output Ad
Enter
Cancel
Recent Input b
pipeFitting
Size
SPecification
Plane
Cutbackelbow
Rollelbow
STub-in

Gambar 23. Plane

Gambar 24. Plane Z

untuk penambahan komponen memasukan fitting -reducer eccentric 3”x4” top flat.
Yaitu dengan cara seperti Gambar 25 :

- klik tanda add

- klik kanan pilih yang.pipe'fittipg

Enter
Ortho Vi
Cancel

Recent Input >

pipeFitting
Size
SPecification

Gambar 25. Pipe fitting
Setelah di klik maka akan muncul tabel sebagai berikut seperti Gambar 26 :
- Klik / pilih fitting
- pilih reducer ( ecc)
- untuk yang size jangan di ubah karena dari 3” ke 4”
- klik place
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Size = 4" Spec = C5150 End Type = All Change

&5‘&‘& & | 0

Valves Fittings Olets Misc Instruments

Class Types: | REDUCER (ECC) ~

\?\ 4"x2" REDUCER (ECC), BW, ASME B16.9, ASTM A234 Gr WPB SMLS, Sch 40

\;\ 4"x3" REDUCER (ECC), BW, ASME B16.9, ASTM A234 Gr WPB SMLS, Sch 40 H

Gambar 26. Pipe fitting table

Gambar 27. Fitting terpasang

Setelah reducer dipasang kemudian klik add dan klik pada node equipment yang

akan dihubungkan. Untuk catatan bahwa flange dan gasket akan secara otomatis terpasang

seperti gambar 27 dan gambar 28

Gambar 28. Jalur pipa
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4. Pembahasan

Setelah melakukan pemodelan menggunakan software Autocad Plant 3D 2018
maka didapat hasil pemodelan berupa gambar 2D dan 3D meliputi equipment, piping dan
general plant.

1. Reflux drum D1201 2. Cracking tower C1101

Gambar 29. Hasil equipment D1201 Gambar 30. Hasil equipment C1101

3. Reboiler E1301 4. Stabilizer reflux condenser E1302A

Gambar 31. Hasil equipment E1301 Gambar 32. Hasil equipment E1302A

5. Stabilizer reflux condenser E1302B 6. Reflux pumps P1501A & P1501B

Gambar 33. Hasil equipment E1302 Gambar 34. Hasil equipment P1501A&B
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7. Over head product pumps P1502A & P1502B

Gambar 35. Hasil equipment P1502A&B

8. Pipa 200-B-4-8”-CS300. 9. Pipa 250-B-8"-CS300

Gambar 36. Hasil pemodelan 3D Gambar 38. Hasil pemodelan 3D
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10. Hasil pemodelan 3D general plant

O
Gambar 39. General plant
11. Gambar 2D equipment D1201
|-"—- 71 —
H r'-=' k]
hke I
e |H]]
EEiy N y
230 o
JLL
E] 150
i =
I_,.-'l-:_ ST [ — Ve
TEEHIK RESE LMY 1201 MOLT | A%

Gambar 40. Hasil 2D D1201
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12. Gambar isometric pipa 200-B-4-8"-CS300.
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Gambar 41. Hasil isometric pipa 200-B-4-8"-CS300.

Setelah melakukan pemodelan ulang menggunakan software AutoCAD plant 3D
didapatkan hasil berupa estimasi berat dari komponen, equipment. Adapun hasil dari

perhitungan tadi adalah seperti Gambar 42.

E1301 | D1201 | E1302A | E1302B c1101 Tmé"l'(s)erat
Shell (Kg) 153457 | 2.873,02 | 4779 4779 | 11.49562 16.859,01
Head
Ellipsoidal (Kg) 23024 | 72851 | 2331 23,31 175,09 1.180,46
Cone (Kg) 0 0 0 0 180,86 180,86
Nozzle (Kg) 15211 | 24432 | 62,96 79.72 773,99 13131
Tubesheet (Kg) 1.017,36 0 300,26 | 300,26 0 1.617,88
Plate (Kg) 0 0 0 0 10.597,5 10.597,5
Saddle + Plate
aus 111,47 | 301,44 | 43898 | 21949 0 1.071,38
Total
Berat 32.820,19
Equipment

Gambar 42. Tabel hasil perhitungan estimasi berat
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5. KESIMPULAN

Dari hasil pemodelan menggunakan software autoCAD plant 3D Versi 2018 dengan
studi kasus (PDMS training project sam001) dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari pemodelan equipment didapat hasil berupa gambar 3D yang meliputi
gambar 3D equipment layout, gambar 3D equipment dan gambar 2D
equipment.

2. Dari pemodelan piping didapat hasil berupa gambar 3D piping layout,
gambar 3D piping dan gambar 2D piping isometric.

3. Hasil report dari software autoCAD plant 3D berupa Material Take Off atau
Bill of Material yang memuat informasi berupa Type dan Quantity komponen
yang digunakan, Description komponen yang digunakan, Unit yang
digunakan untuk pipa, Size komponen yang digunakan, Standard komponen
yang digunakan dan Pressure class komponen yang digunakan.

4. Dari hasil pemodelan didapat gambar general plant.

5. Berdasarkan hasil pemodelan dengan asumsi data proses maka didapat
estimasi berat total komponen dan equipment adalah 32.820,19 Kg.
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